BAB IV
DAYA DUKUNG PEMBUATAN CATATAN PRA-PRAKTIKUM DALAM
MENDUKUNG KETERAMPILAN PROSES PADA PROSES
PRAKTIKUM BIOKIMIA

Institut Agama Islam Negeri untuk selanjutnya digelAIN memiliki
empat fakultas salah satunya adalah Fakultas Tarbigang memiliki lima
jurusan, diantaranya terdapat jurusan Tadris, ddalai jurusan Tadris itu
sendiri terdiri dari lima prodi dan Tadris Kimia mpakan salah satunya.

Kurikulum Prodi Tadris Kimia, tidak hanya materinka saja yang
diberikan tetapi juga materi keagamaan sehingganseiemperoleh ilmu tentang
kimia mahasiswa praktikan juga mendapat ilmu tepiagama. Pada kurikulum
Kimia terdapat mata kuliah praktikum Biokimia yadg@mbil oleh mahasiswa
praktikan pada semester V dan ketika mahasiswdikaakakan mengambil mata
kuliah praktikum Biokimia harus sudah atau sedargngambil mata kuliah
Biokimia. Untuk penelitian kali ini dilaksanakan dza mahasiswa praktikan
angkatan 2009 yang bertepatan pada semester V.sMalaapraktikan angkatan
2009 terdapat sebanyak 31 mahasiswa praktikan, adgi dari 6 mahasiswa
praktikan dan 25 mahasiswi. Mahasiswa praktikaagsdrdari berbagai daerah di
Jawa Tengah sampai daerah Jawa Timur.

Mata kuliah praktikum Biokimia diampu oleh dua dospengampu yaitu
Ratih Rizqi Nirwana, M.Pd dan Dina Sugiyanti, M.$ada mata kuliah ini,
mahasiswa praktikan Tadris Kimia angkatan 2009dlibgenjadi dua kelas yaitu
untuk kelas A diampu oleh Ratih Rizgi Nirwana, Md&hgan jumlah mahasiswa
praktikan sebanyak 17 mahasiswa praktikan, untbklglasnya dapat dilihat
pada Lampiran 1. Sedangkan kelas B diampu oleh Bugyanti, M.Si dengan
jumlah mahasiswa praktikan sebanyak 14 mahasiswétiken. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2.

Praktiknya, pelaksanaan praktikum Biokimia, mahaai praktikan tidak
dibagi menjadi 2 kelas seperti yang dijelaskan ppdmbagian kelas seperti
diatas, tetapi mahasiswa praktikan tetap dijadikatam 1 kelas dan untuk
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pembagian kelompok mahasiswa praktikan dibagi ndenfa kelompok yang
terdiri dari 5-6 kelompok secara acak untuk lelslagnya dapat dilihat pada
Lampiran 5. Untuk jadwal praktikum tiap kelompolbeRimnya sudah ditentukan
oleh dosen pengampu yang ditempel di dalam labduatp dan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Sedangkan untuk pelaksanaan praktikum dilaksanaktiap hari rabu
mulai jam 07.15 sampai 10.10. Mulai pukul 07.15308mahasiswa praktikan
yang praktikum didampingi Dina Sugiyanti, M.Si damulai pukul 08.40-10.10
praktikum berganti didampingi oleh Ratih Rizqi Nama, M.Pd. Jadi, setiap kali
pelaksanaan praktikum langsung didampingi oleh &eguengampu. Dalam satu
kali pelaksanaan praktikum digunakan untuk 3 sampgalompok yang praktik,
dan untuk kelompok selanjutnya dapat melakukantipxak minggu depan yang
disesuaikan dengan jadwal. Selain dosen penganipkspeaan praktikum juga
didampingi oleh asisten laboratorium yaitu MuhamnZaaimmi, Trimaningsih,
dan Anugroho. (1/0/1/....)

Pada praktikum Biokimia terdapat 7 macam percobgang harus
dipraktikkan oleh semua mahasiswa praktikan angk2089, diantaranya yaitu:

. Metabolisme karbohidrat: produksi pati selama foittesis
. Aktivitas a-amilase pada saliva

. Reaksi enzimatis: oksidase dan pankreatik lipase

. Urin

. Vitamin

. Pembuatan tahu

~N o o~ WON P

. Analisa kadar protein tahu

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Kimia IKIWalisongo Fakultas
Tarbiyah dan dimualai pada tanggal 02 Nopember 2@iipai 16 Pebruari 2012,
dimana setiap minggu peneliti ikut serta dalam ksslaaan praktikum, tetapi
peneliti sedikit terlambat melakukan penelitianekar praktikum sudah dimulai

sejak pertengahan bulan September.
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A. Kesiapan Mahasiswa Praktikan dalam Membuat Catatan pra-
praktikum
1. Aturan Pembuatan Catatan pra-praktikum

Sebelum pelaksanaan kegiatan praktikum mahasisakdikan harus

mengumpulkan catatan pra-praktikum yang ditulisbdku tulis bergaris
berukuran sedang, selain itu mahasiswa praktikamshaiencantumkan
jawaban tugas yang ada di dalam buku petunjuk ikrakt Catatan pra-
praktikum adalah buku atau catatan yang dibuat detwa sebelum
dilaksanakannya praktikum yang dipakai sebagai npara untuk lebih
memahami materi praktikum dan mempermudah pelaksamaaktikum.
Adapun aturan pembuatan jurnal praktikum Biokimidah ditentukan oleh
dosen pengampu sebagai berikut:
1. Judul

Tujuan

Dasar teori

Alat dan bahan

o bk~ 0N

Skema kerja (dalam skema kerja tidak boleh mendgméekalimat
perintah, gunakan kalimat pasif/netral).

6. Jawaban tugas

7. Daftar pustaka minimal 3

(3/D/1.1/1.1.2).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampirante8api aturan tersebut
tidak sesuai dengan catatan pra-praktikum yant whilauat oleh mahasiswa
praktikan. Adapun catatan pra-praktikum yang dibaéh mahasiswa
praktikan berisi judul, tujuan, dasar teori, alaindoahan, dan juga skema
kerja. Seperti yang diungkapkan oleh dosen penga®ipagai berikut:

Untuk aturan pembuatan jurnal praktikum Biokimiaseperti yang lain yaitu
mulai dari judul yang akan dipraktikan, tujuan, atateori hanya dasarnya
saja, alat dan bahan yang akan digunakan, darkegeayang dibuat dengan
diagram. (1/W/DS/1.1/1.1.1/2)
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Hal serupa juga diungkapkan oleh beberapa mahasmaktikan yang
mengatakan bahwa aturan pembuatan catatan prakprakitu berisi judul,
tujuan, dasar teori, alat dan bahan, cara kerjg gdyat skema/diagram alir.
Sedangkan aturan yang menyatakan untuk mencanturjakeaban
tugas pada catatan pra-praktikum, peneliti meliahasiswa praktikan sudah
mencantumkan jawaban tugas di dalam catatan pkaiaran tetapi hanya
untuk jawaban tugas pada percobaan 1, 2, dan halagarcobaan yang
dilakukan ada 7 percobaan. Ketidakserasian antararayang sudah dibuat
dengan pelaksanaannya ini dikarenakan dari bebgraganyaan yang ada
dalam petunjuk praktikum tidak semuanya bisa difawdengan hanya
membaca teori saja, tetapi pertanyaan tersebuth@saab ketika mahasiswa
praktikan sendiri sudah melakukan praktikum yandidr@aan tentang materi
tersebut, dan ketika mahasiswa praktikan tetap ameifjnya itu dirasa
kurang efektif, karena mahasiswa praktikan hanyanaknengira-ngira
jawaban dari pertanyaan yang belum dipraktikkam dtahkan mencontek
jawaban teman dari kelompok lain yang sudah melakykaktikum tersebut.
Sehingga untuk praktikum selanjutnya jawaban pgdan tersebut
dilampirkan ke dalam laporan. Meskipun demikianghéirmasih melihat ada
beberapa mahasiswa praktikan yang masih mengerjgaaban tugas
tersebut di dalam jurnal. Hal ini diungkapkan otifsen pengampu seperti
berikut:
“Sebenarnya itu tergantung kebijakan dari dosen, yahg minta tugas itu
dikerjakan dilaporan dan ada juga yang minta tugagikerjakan dalam
jurnal karena memang ada beberapa soal yang hasgyalilkerjakan ketika
mahasiswa praktikan sudah melakukan praktikum”.(BW/1.1/1.1.1/2)

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh dosen mpngBiokimia yang
lain, bahwa:

Pertanyaan yang ada dalam tiap praktikum seharwsieya dilaporan
bukan jurnal karena pertanyaan tersebut dapat ajavketika
mahasiswa praktikan sudah melakukan praktikum. Dtduhanya
digunakan untuk persiapan pre-test karena dapahadiluntuk
praktikum 1, 2, dan 3 kan mungkin jawabannya bisamht dari teori
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tetapi untuk praktikum selanjutnya kan ada yang argmbaru dapat
dijawab ketika mahasiswa praktikan sudah melakukaaktikum.
(1/W/DS/1.1/1.1.1/11)

Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah satu asiab®ratorium:

Kalau untuk jawaban tugas pada awal praktikum atureenjawab
tugas praktikum ada tetapi karena dilihat untulasutprsebut ada yang
baru bisa dijawab ketika sudah selesai praktikurkartagas tersebut
dijawab pada saat laporan, jika dikerjakan padagjutu kurang efektif
karena jawaban mahasiswa praktikan hanya mengira-ndan
terkadang mahasiswa praktikan menyontek teman yandah
melakukan praktikum. Tetapi ada juga mahasiswatiieakyang masih
mengerjakan tugas tersebut dan itu untuk membaeteka saat pre-
test. (3/W/TM/1.1/1.1.1/3)
2. Sumber Referens yang Digunakan
Demikian halnya dengan daftar pustaka yang tertidam aturan
pembuatan catatan pra-praktikum itu harus menyamnta#laftar pustaka
minimal 3, tetapi peneliti melihat dalam catata@a-praktikum yang telah
dibuat mahasiswa praktikan itu tidak mencantumkaaftad pustaka.
(1/D/1.1/1.1.1) Hal ini menunjukkan bahwa peratysambuatan jurnal yang
telah dibuat oleh pengampu mata kuliah Biokimia ubel terlaksana
sepenuhnya karena mahasiswa praktikan lebih cemglenembuat catatan
pra-praktikum seperti yang telah dibuat pada matdialk praktikum
sebelumnya, ini juga dikarenakan tidak adanya pexatyang jelas dari
pihak prodi yang menetapkan aturan pembuatan ocatpta-praktikum.
Dengan tidak adanya daftar pustaka, asisten yamgigas mengoreksi
catatan pra-praktikum tidak dapat mengetahui damb®r mana saja yang
digunakan mahasiswa praktikan sebagai referenskunembuat catatan pra-
praktikum. Seperti foto yang ditunjukkan saat &siskaboratorium sedang
mengoreksi hasil catatan pra-praktikum mahasiswg/1.1/1.1.1)
Tetapi menurut asisten ada beberapa mahasiswaikarakiyang
menggunakan sumber selain dari buku petunjuk paktiyang digunakan
sebagai referensi untuk membuat catatan pra-praktikKSeperti pernyataan

dari asisten laboratorium sebagai berikut:
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Sumbernya dari petunjuk praktikum dan ada sebagmehasiswa
praktikan dari sumber lain baik buku ataupun irgeakan tetapi dalam
jurnal tidak terdapat referensi maka kita tidakutatia dari sumber apa
tapi pastinya ada yang mengambil dari sumber [&gtapi karena
banyak mahasiswa praktikan yang membuat jurnal datgngan
petunjuk praktikum sudah bagus mahasiswa praktiam akhirnya
hanya mengambil dari petunjuk praktikum saja. (IIMI1.1/1.1.2/1)
“Sumber yang digunakan oleh mahasiswa praktikan aitia dari buku
petunjuk praktikum, terkadang sebagian dari mathasipraktikan juga
mengambil sumber dari buku maupun dari internédfW{AG/1.1/1.1.2/1)
Dari beberapa mahasiswa praktikan juga menyataawd terkadang
mahasiswa praktikan tidak hanya mengambil sumbeg geggunakan sebagai
referensi dari buku petunjuk praktikum saja tefaga dari referensi lain baik
dari buku maupun internet, selain itu peneliti megrati dari beberapa catatan
pra-praktikum, mahasiswa praktikan menggunakan sureblain dari buku
petunjuk praktikum walaupun peneliti belum mengetatecara pasti dari
sumber apa. (1/W/1.1/1.1.2). Tetapi sebagian besanasiswa praktikan
hanya menggunakan sumber referensi hanya dari petanjuk praktikum
saja, karena tanpa mengambil sumber lain pun ocdtatan pra-praktikum
yang mahasiswa praktikan dapatkan sudah cukup pagdskarenakan tidak
adanya ketentuan yang pasti tentang aturan penmboatatan pra-praktikum
sehingga catatan pra-praktikum mahasiswa tidak gaera Meskipun
demikian baik dosen pengampu maupun asisten méwayatsmhwa rata-rata
untuk nilai catatan pra-praktikum dari mahasiswakpkan sudah cukup
bagus, untuk lebih jelasnya nilai jurnal dari mafa&a praktikan dapat di
lihat pada Lampiran 4. (2/D/1.1/1.1.3)
Hal ini dinyatakan juga oleh salah satu dosen papgebahwa:
“Untuk hasil pembuatan jurnal dari mahasiswa pkaktiitu sudah bagus
karena untuk membuat jurnal sendiri kan tidak herlasulit’.
(2/W/RN/1.1/1.1.3/5)
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3. Pentingnya Catatan pra-praktikum dalam Pelaksanaan Praktikum
Adanya pembuatan catatan pra-praktikum itu sangamnlmantu saat
pelaksanaan praktikum, dimana catatan pra-praktikaertujuan untuk lebih
memahami materi yang akan dipraktikkan dan mempéampelaksanaan
praktikum seperti yang telah dibahas pada bab #bdBapa mahasiswa
praktikan pun menyatakan bahwa adanya catatanrpkéipum itu penting
dalam membantu melaksanakan praktikum, sepertyptxan dibawabh ini:
“Menurut saya lumayan penting sih, karena dengayitbg@aling tidak kita
sudah baca, mencari sumber dan sudah tahu apaakanglilakukan dalam
praktikum nanti”. (10/W/CA/1.1/1.1.4/4)
“Menurut saya penting, karena dalam membuat jukital dapat mengerti
langkah-langkah apa yang akan dilakukan”. (9/W/NR&/.1.4/4)
“Menurut saya sedikit penting sih mbak, karena gurtu dibuat sebelum
praktikum dan juga untuk persiapan pre-test”. (KWAL.1/1.1.4/4)
Hal serupa juga diungkapkan oleh dosen pengampagskérikut:

Kalau dibandingkan, karena saya dulu pernah mengegdna
praktikum yaitu praktikum yang buat jurnal dan yamgk buat jurnal
itu kinerjanya lebih terstruktur yang menggunakamal karena paling
gak mahasiswa praktikan sudah buat cara kerja damgpaak
mahasiswa praktikan tahu dan paham dengan apaajamgdilakukan
dalam praktikum. Kalau tidak membuat jurnal makahassswa
praktikan dikit-dikit akan nanya. (2/W/RN/1.1/1.183%
“Menurut saya jurnal itu penting ya, soalnya dengdanya jurnal kita bisa
tahu bagaimana dan apa yang akan kita kerjakafW/[1S/1.1/1.1.4/3)
Selain pembuatan catatan pra-praktikum itu penbagi mahasiswa
dalam membantu pelaksanaan praktikum, untuk memlagdtan pra-
praktikum itu sendiri juga tidak menyulitkan matsag praktikan dan tidak
membutuhkan waktu yang cukup banyak, seperti péaagamahasiswa
praktikan sebagai berikut:
“Membuat jurnal itu tidak membuang waktu, kalau omen saya memang
lebih baik ada jurnal karena secara tidak langsomegnaksa mahasiswa

praktikan untuk belajar”. (11/W/UH/1.1/1.1.5/5)
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“Membuat jurnal itu tidak menyita waktu mbak kareyeng dicantumkan

dalam jurnal itu cuma sedikit”. (7/W/KY/1.1/1.1.5/5

4. Kedisiplinan Mahasisva dalam Mengumpulkan Catatan pra-
praktikum

Kendatipun catatan pra-praktikum merupakan syargar abisa
mengikuti praktikum dan harus dikumpulkan sebelunelaigsanaan
praktikum, tetapi pada praktiknya masih ada mahaspgaktikan yang masih
membuat catatan pra-praktikum maupun laporan puaktiketika kegiatan
praktikum sudah berlangsung tanpa sepengetahuam g@mgampu ataupun
asisten laboratotium. (1/0/1/....).

Hal ini diungkapkan oleh salah satu mahasiswa xakiTadris Kimia

2009 yaitu:
“Masih ada yang membuat jurnal dan itu juga tiddk geguran dari dosen,
walaupun jurnal harus dikumpulkan terlebih dahWarena kemungkinan
dosen tidak tahu sudah mengumpulkan semua atamn lk@ikena tidak pernah
ada chek untuk jurnalnya”. (6/W/NA/1.1/1.1.6/7)

Terlebih lagi untuk mahasiswa praktikan yang memnigmbat atau
tidak membuat catatan pra-praktikum itu masih dipkhkan untuk
mengikuti praktikum, menurut hemat peneliti itu &og efektif karena
dengan demikian mahasiswa praktikan tersebut beheétakukan persiapan
untuk melakukan praktikum, untuk itu catatan prakgkum seharusnya
benar-benar dimanfaatkan secara sepenuhnya, daika kgieneliti
menanyakan ke dosen berkenaan tentang masalabutebetiau menyatakan
masih belum tega dengan mahasiswa praktikan. $qpaEriyataan dosen
pengampu, beliau mengungkapkan bahwa:

“Kalau ingin keras sebenarnya mahasiswa praktikamgybelum membuat
jurnal tidak boleh ikut praktikum seperti waktu aakuliah dulu tetapi
kemarin itu masih diperbolehkan karena kita masitakt tega, (sambil
tertawa) ya itu bolehlah untuk masukan praktikum kkepan”.

(2/W/RN/1.1/1.1.7/8)
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Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh g@sgyampu yang lain
bahwa:

“Untuk praktikum kemarin ada mahasiswa praktikamgygurnalnyatelat
mengumpulkannya ada yang beralasan ketinggalantetu dan kemarin
masih diperbolehkan ikut praktikum dan untuk junyal meyusul.
seharusnya sihgak boleh ya tetapi kemarin masih diperbolehkan”.
(1/WIDS/1.1/1.1.7/10)

Dari pembahasan diatas untuk kesiapan mahasisveen dalembuat
catatan pra-praktikum sebagian besar sudah baik &@api mahasiswa
praktikan masih belum sepenuhnya mematuhi peraterdang apa saja yang
harus ada didalam catatan pra-praktikum terselaut, tdlak ada ketegasan
tentang peraturan yang belum ada. Hal ini jugardik@kan masih belum
pastinya aturan pembuatan catatan pra-praktikunnggd aturan sering
diubah menurut dosen pengampu masing-masing damykldiabaikan oleh
mahasiswa. Selain itu masih ada beberapa mahaprskakan yang masih
menyepelekan catatan pra-praktikum dan saat praktikmereka baru
membuat catatan pra-praktikum tanpa sepengetahararagisten dan dosen

bahkan ada yang telat mengumpulkan.

Penerapan Catatan pra-praktikum Dalam Keterampilan Proses Saat
Praktikum

Dalam setiap pelaksanaan praktikum tidak pernahslefengan yang
namanya keterampilan proses yang harus dikuasaig yaana dengan
keterampilan proses tersebut dapat mendukung katiknh praktikum yang
dilakukan sehingga kesalahan yang terjadi dapatindmalisir. Adapun
keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswktikaa menurut Susiwi
ada 8, yaitu?’
1. Mengamati
2. Menafsirkan pengamatan

3. Meramalkan

%7 Susiswi-26HANDOUT-Pendekatan, him.6
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© N o g B

Menggunakan alat dan bahan
Menerapkan konsep
Merencanakan penelitian
Mengkomunikasikan penelitian
Mengajukan pertanyaan

Kegiatan praktikum dilaksanakan di laboratorium ikngdimana setelah

mahasiswa praktikan praktikan selesai melakukaregtrdan mengumpulkan

catatan pra-praktikum, selanjutnya mahasiswa [kaktimempersiapkan

percobaan untuk masing-masing kelompok dengan mataktikum yang

berbeda karena dalam praktikum Biokimia setiap rkglok melakukan

praktikum yang berbeda dengan kelompok lainny@/Vi...).

1.

Adapun keterampilan proses dari mahasiswa prakiiién:

Mengamati
Untuk keterampilan dalam mengamati hasil percobaamg

dilakukan untuk sebagian besar mahasiswa praktikadah bisa
melakukannya dengan baik dengan ditunjukkannyardépsementara
yang telah mahasiswa praktikan buat, seperti ydagukan oleh seorang
mahasiswa praktikan yang sedang melakaukan pengamati percobaan
yang dilakukannya. ((5/F/1.2/1.2.1))
Seperti pernyataan dari dosen pengampu mata kagiadgai berikut:
“Menurut saya sudah cukup bahkan terkadang mahagmaktikan itu
terlalu detail mencatat hasil yang mahasiswa ptakti peroleh”.
(2/W/RN/1.2/1.2.1/13)
“Untuk keterampilan yang disebutkan tadi untuk @engtan saya lihat
sudah bisa”. (1/W/DS/1.2/1.2.1/12)
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh salah ngeomsisten
laboratorium yang mendampingi pelaksanaan praktikahwa:
“Untuk pengamatan sudah mampu karena kalau matagpiktikan tidak
mampu melakukan pengamatan maka mahasiswa prakitkaika akan

bisa membuat laporan sementara untuk menyusunalapdan untuk
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laporan sementara itu juga dikoreksi oleh dosen ga®pu”.
(3/W/TM/1.2/1.2.1/12)
Selain itu, dari beberapa mahasiswa praktikan jmgamyatakan bahwa
untuk keterampilan mengamati hasil praktikum merekadah bisa
melakukan dengan baik. Tetapi tak jarang dari lsd@ermahasiswa
praktikan masih belum yakin dengan pengamatan yditakukannya
apakah sudah benar atau belum dan mereka akanamgkin setelah
menanyakan pengamatannya ke teman kelompok atagterasi
laboratorium. (2/0/1/....).
. Menafsirkan pengamatan

Jika dilihat dari keterampilan menafsirkan pengama ketika
mahasiswa praktikan melaksanakan praktikum, merbklum bisa
menafsirkan hasil pengamatan dari percobaan yéaiy ddakukan, karena
saat praktikum mahasiswa praktikan hanya melakidagkah kerja yang
akan dilakukan dan mencatat hasilnya saja tanpaafsigtan hasilnya
seperti apa. (3/0/1/....). Menurut dosen pengampuhagiawa praktikan
baru bisa melakukan keterampilan menafsirkan haefgamatan yang
diperoleh ketika mereka membuat laporan. Adapumyagaan yang
disampaikan sebagai berikut:

Untuk menafsirkan data itu berbeda dari sebelumsgga rasa
mahasiswa praktikan sudah bisa menafsirkan data-gantg ada
karena mahasiswa praktikan sudiakasih kisi-kisi sehingga dalam
pembahasan sudah cukup tetapi kalau tidak dikassKiki
mahasiswa praktikan masgnambyang karena apa yang akan ditulis
atau dibahas hanya cara kerjanya saja. (2/W/RN/2.2/13)
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh salahasadten laboratorium
bahwa:
“Untuk menafsirkan data saya kira mahasiswa prakt&udah bisa karena
sebelumnya mahasiswa praktikan kan sudah diberkisisoleh Bu kiki,
jadi ketika dalam pembahasan mahasiswa praktikadahsutahu”.

(4/WIAG/1.2/1.2.2/13)
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Tetapi salah satu dari asisten laboratorium mehkgat bahwa ada
beberapa mahasiswa praktikan yaogpy paste dari laporan milik
temannya dan tak jarang asisten menjumpai lapogay wangat mirip
dengan laporan mahasiswa praktikan yang lain. rbel@i sebagian
mahasiswa praktikan memperoleh referensi dari neteyang memang
sudah ada pembahasan tentang praktikum yang sdnngg® mahasiswa
praktikan dengan sangat mudah menafsirkan datgwatamateri yang
bersangkutan dengan praktikum tersebut. Adapunyptxan dari salah
satu asisten laboratorium sebagai berikut:

Untuk menafsirkan data mahasiswa praktikan sudai, bietapi
sebagian ada yang tidak murni karena mahasiswailaakcopy
paste laporan milik teman dan terkadang ada beberamadapyang
pembahasannya itu sama persis dengan yang lainadisaa
praktikan juga melakukan diskusi tentang hasil yanghasiswa
praktikan, terkadang tidak hanya pembahasannya ganm tetapi
mulai dari awal. (3/W/TM/1.2/1.2.2/13)
Dan beberepa pernyataan mahasiswa praktikan sdigait:
“Ya saya kan mencari referensi-referensi dari mgeratau lainnya dan
dalam referensi yang saya dapat dari internet @u terkadang hampir
sama dengan praktikum disini sehingga setelah &&ga, saya bisa
menyimpulkan data tersebut”. (11/W/UH/1.2/1.2.2/16)
“Kalau saya mendapatkan dasar teori tentang praktitersebut ya saya
bisa menafsirkannya tapi kalau saya tidak mendapallasar teori tentang
itu saya tidak bisa jadi hasilnya langsung ditulisaja”.
(10/WICA/1.2/1.2.2/16)
“Untuk melakukan penafsiran data sebagian besa sagah bisa dan itu
mengacu pada hasil praktikum dan teori yang a@&V(NA/1.2/1.2.2/16)
Tetapi dari dosen pengampu yang lain memberikamyptaan yang
berbeda bahwa menurut beliau mahasiswa praktikalumbebisa
menafsirkan data hasil percobaan yang mereka perkdeena mahasiswa
praktikan hanya menulis data yang diperoleh dancar@nmkan Kisi-kisi
yang harus ada tanpa bisa menyambungkan antararkgdlSeperti yang

dinyatakan berikut:

60



Untuk laporan itu kemarin sudah dikasih kisi-kisaayang harus ada
dalam laporan tetapi mahasiswa praktikan itu mdmlum bisa
nyambungin dari data dan teori yang didapat. Dakatang
mahasiswa praktikan sudah beranggapan karena apgag dalam
kisi-kisi sudah terpenhi saja dan ketika penarikasimpulan dari
percobaan tersebut malah belum ada. (1/W/DS/1.2/8)2
Ada juga mahasiswa praktikan yang menyatakan balavaasih bingung
untuk menafsirkan data pengamatan kalau data ygegoteh negatif,
seperti pernyataan dibawabh ini:
“Saya belum dapat menafsirkan data yang saya pek@kmu data yang
diperoleh positif saya tahu tetapi ketika terjadis&lahan saya belum
tahu”. (7/W/KY/1.2/1.2.2/16)

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkarnwda
keterampilan mahasiswa praktikan dalam menafsirkdata hasil
percobaan masih kurang, walaupun kisi-kisi sudaberdian karena
mahasiswa praktikan masih belum bisa menyambungkdara hasil
percobaan dengan sumber referensi yang didapadtkatifunjukkan ada
beberapa mahasiswa praktikan yang mengambil refiederi laporan
praktikum yang ada di internet atau melihat lapgraaktikum teman. Saat
penilaian hasil laporan, apabila kisi-kisi yang usarada sudah
dicantumkan oleh mahasiswa praktikan maka akan apatklan poin
berdasarkan tingkat kesulitannya.

. Meramalkan

Sedangkan untuk keterampilan meramalkan atau neshkgsr hasil
praktikum dengan adanya catatan pra-praktikum niagiing membantu,
ketika mahasiswa praktikan sudah bisa menafsirkéa thaka mahasiswa
seharusnya bisa meramalkan data pengamatan. Tattégnya mahasiswa
praktikan masih belum bisa meramalkan data pengamdital ini
dikarenakan materi yang ada di dalam catatan @igigum itu masih
terlalu sedikit selain itu saat pelaksanaan praktiknahasiswa praktikan
lebih cenderung hanya melakukan langkah kerja Sgperti pernyataan

dosen pengampu sebagai berikut:
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“Untuk meramalkan kalau dari jurnal saja itu magirang karena
mahasiswa praktikan baru tahu ketika mereka membaporan”.
(2/WIRN/1.2/1.2.3/13)

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh satahinggasiten bahwa:
“Untuk meramalkan data pengamatan kayaknya beluenkamahasiswa
praktikan hanya menulis hasil yang mahasiswa paktiperoleh saat
praktikum”. (3/W/TM/1.2/1.2.3/14)

Dan beberapa mahasiswa praktikan juga menyatakaaimma yaitu:
“Untuk meramalkan data hasil pengamatan kayaknyanbe&leh mbak
soalnya kan data yang kita peroleh langsung diBBahas
(6/WINB/1.2/1.2.3/17)

“Untuk meramalkan itu masih kurang dan saat praktikitu lebih
cenderung melakukan kerja dan lebih mengikuti lahglangkahnya”.
(9/WINA/1.2/1.2.3/17)

“Kalau meramalkan saya belum bisa mbak soalnyaukpfaktikum ya
mengikuti cara kerja saja”. (10/W/CA/1.1/1.2.3/17)

Tetapi dosen pengampu yang lainnya meyatakan draj perbeda
bahwa sebagian mahasiswa praktikan sudah bisa rakkam atau
memprediksi hasil dan salah dari asisten juga omegigapkan hal serupa.
Dari kedua pernyataan yang berbeda, peneliti dapatyimpulkan bahwa
untuk keterampilan meramalkan hasil percobaan suatdn beberapa
mahasiswa praktikan yang memang sudah bisa, tetéyk sebagian besar
mahasiswa praktikan masih belum bisa meramalkahpgesobaan hanya
dengan menggunakan catatan pra-praktikum karenal me&teri yang
dicantumkan dan dikuasai oleh mahasiswa didalamatarapra-praktikum
masih sangat sedikit.

. Menggunakan alat dan bahan

Selama pelaksanaan praktikum, untuk penggunaart-alata

praktikum rata-rata mahasiswa praktikan sudah iisaguasainya dengan

baik karena alat-alat yang digunakan tersebut susing digunakan
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mahasiswa praktikan untuk praktikum-praktikum setrelya dapat dilihat
ketika mahasiswa sedang melakukan titrasi. (4/AR22)

Kecuali untuk alat-alat yang baru digunakan makasipraktikan maka
pertama akan mendapat bimbingan terlebih dahulu adasten. seperti
ditunjukkan oleh salah satu mahasiswa yang dibighbara menggunakan
PH meter. (3/F/1.2/1.2.4)

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh pengaeiagai berikut:
“Dalam penggunaan alat dan bahan saya lihat mategisaktikan sudah
cukup bisa”. (1/W/DS/1.2/1.2.4/12)

Pernyataan senada juga disampaikan oleh asisteratabum bahwa:
“Dalam penggunaan alat mayoritas sudah dapat meagdangan baik
dan untuk bahan praktikan kurang dapat mengetalenigah baik”.
(5/WIMZ/1.2/1.2.4/5)

“Untuk penggunaan alat sepertinya sudah bisa a&tapitdisini untuk
praktikum tidak ada test menggunakan alat dan mgmaat yang
digunakan sudah disiapkan oleh asisten”. (3/W/TRI112.4/5)

Sedangkan untuk penggunaan bahan-bahan sebagiaar be
mahasiswa praktikan belum sepenuhnya mengetahuregenahami sifat-
sifat dari bahan tersebut serta alasan mengapaggueakan bahan
tersebut kecuali untuk bahan-bahan yang memandsetang digunakan
dan mahasiswa praktikan baru mengetahuinya ketigmbuat laporan
praktikum, jadi selama kegiatan praktikum mahasigpsaktikan hanya
melakukan langkah kerja yang sudah mereka buat pati#tan pra-
praktikum seperti ditunjukkan oleh salah satu malas yang sedang
memasukkan reagen kedalam tabung reaksi.(6/F/2.2)1.Seperti
pernyataan beberapa mahasiswa praktikan sebagaitber
“Kalau alat sih kebanyakan sudah bisa tetapi katduk bahan kalau yang
sudah sering digunakan sudah bisa tapi untuk bbabhan yang baru
digunakan itu saya baru tahu waktu membuat laporan”
(10/WICAJ1.2/1.2.4/11)
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“Untuk penggunaan alat insyaallah sudah bisa tapikubahan-bahan itu
saya baru tahu sifat-sifatnya ketika membuat laparduk analisa bahan”.
(11/WIUH/1.2/1.2.4/11)

“Penggunaan alat insyaallah sudah tetapi untukrivahhannya sebagian
sudah tahu tetapi untuk bahan-bahan yang baru akgmndalam Biokimia
saya belum tahu dan baru tahu ketika saya membapbran”.
(8/WIFR/1.2/1.2.4/11)

Hal ini dikarenakan dalam jurnal tidak terdapatalea bahan
sehingga mahasiswa tidak mengetahui sifat-sifati demhan yang
digunakan selain itu ketika praktikum mereka hamglakukan langkah
kerja dan ini memungkinkan terjadi kesalahan ataukecelakaan saat
praktikum karena kurang pahamnya mahasiswa praktdéatang bahan-
bahan yang digunakan ketika praktikum.

. Menerapkan konsep

Saat praktikum mahasiswa praktikan juga dituntuuki memiliki
keterampilan menerapkan konsep dari materi-magerg\sudah dipelajari
di bangku kuliah kedalam kegiatan praktikum baildgasituasi baru
ataupun menjelaskan apa yang terjadi, yang marandahtu semester
untuk materi Biokimia dilakukan bersamaan dengaaktkum Biokimia
sehingga ketika materi di dapat dari kelas langshisg diaplikasikan
ketika praktikum. Kendatipun demikian mahasiswé&ipkan masih sangat
kurang dalam menerapkan konsep yang dipelajari dtend praktikum,
karena sebagian besar mahasiswa praktikan ketikakokan praktikum
hanya melakukan langkah-langkah kerja saja tanpgygumakan konsep-
konsep yang sudah di dapat, jadi mahasiswa praktikasih belum bisa
menyatukan antara materi dan juga praktikum danalemah antara
keduanya berdiri sendiri-sendiri. Seperti pernyatgang diungkapkan
oleh dosen pengampu sebagai berikut:

............ mahasiswa praktikan belum biggatuin atau mensintesis
struktur-strukturnya kebanyakan masih terbalikibdarena mahasiswa
praktikan masih bingung, mahasiswa praktikan masiaktikum ya
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praktikum, materi ya materi gitu padahal keduanya saling tarkait”.
(2/W/RN/1.2/1.2.5/13)

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh pengamphltium
Biokimia yang lain sebagai berikut:

Untuk penerapan konsep materi ketika praktikum kaya masih

kurang itu terlihat sekali ketika mahasiswa prakiikmembuat

laporan mahasiswa praktikan igak bisa nyambungin gitu |ho
antara teorinya semisal praktikum vitamin kemarasan kenapa
apel  ketika  dimasukkan vitamin C gak cokelat!.

(1/WI/DS/1.2/1.2.5/12)

Hal ini juga diungkapkan oleh beberapa mahasisialtigan yang

menyatakan bahwa mereka belum bisa atau kurang rbeszerapkan
konsep yang sudah didapat ke dalam praktikum. Sepeberapa
pernyataan berikut:
“Belum begitu mbak karena antara teori dan praktikidak atau kurang
nyambung jadi terkadang teori sudah didapat bamktigum tetapi
terkadang praktikum dulu baru setelah itu kita dapaaterinya”.
(12/W/IF/1.2/1.2.5/18)

Kalau untuk menerapkan saya belum bisa karena s@sh
bingung dengan materinya malah lebih cenderung pada
praktikumnya. Ya sebenarnya materi Biokimia itu audnembantu
saat praktikum tetapi menurut saya materi Biokimikgasih dulu
baru praktikumnya kalau dalam satu semester matkm
praktikumnya bareng itu membuat saya bingung.
(9/W/NA/1.2/1.2.5/18)

Kalau saya masih kurang bisa mbak soalnya antaterimeama
praktikum itu kurang sesuai, ya idealngéh materi dulu baru
praktikum seperti kimia dasar sedangkan biokimia karsamaan
antara materi dengan praktikum jadinya terkadaagtixum sudah
baru materi jadiny&an telat mbak. (10/W/CA/1.2/1.2.5/18)

Dari beberapa pernyataan mahasiswa diatas, dapsmpdlkan
bahwa mahasiswa praktikan belum bisa menerapkasekomateri saat
praktikum, hal ini disebabkan karena dasar teangydicantumkan dalam
catatan pra-praktikum masih sangat sedikit, sefamgghasiswa praktikan

masih kurang menguasai konsep dan ketika pelaksara&tikum masih
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banyak mahasiswa praktikan yang belum bisa menanaknsep materi
yang sudah didapat dalam praktikum. Selain itu msighea praktikan
masih belum bisa menyatukan antara materi danibuaktpadahal antara
keduanya saling terkait satu sama lain.
. Merencanakan penelitian

Keterampilan merencanakan penelitian mahasiswitiaa untuk
praktikum Biokimia tidak ada, karena mahasiswa tikak tidak diminta
untuk merencanakan alat, bahan, sumber, menentaganyang akan
diukur, dan menentukan langkah kerja. Mahasiswéktigen sudah
disediakan buku petunjuk praktikum yang memuatategmtalat, bahan,
sumber, apa yang akan diukur, serta langkah kewa yakan dilakukan,
sehingga mahasiswa praktikan tinggal melakukan tjgrak. Dimana
perencanaan penelitian tersebut hanya disusun ubdgly mahasiswa
didalam catatan pra-praktikum yang digunakan sebagarat untuk
mengikuti praktikum. Seperti pernyataan asistemaddh:
“Untuk merencanakan penelitian dalam artian rendeg@epan setelah
praktikum belum bisa, tetapi perencanaan sebelwaktigum seperti alat
dan bahan dan cara kerja itu sudah tercantum dalatatan pra-
praktikum”. (5/W/MZ/1.2/1.2.6/16)
“Mahasiswa praktikan dalam keterampilan perencanmarelitian sudah
ada dalam jurnal tersebut”. (4/W/AG/1.2/1.2.6/16)
“Untuk perancanaan penelitian sudah ada dalamacatata-praktikum,
jadi mahasiswa praktikan akan tahu persiapannyat regma saja’.
(3/WITM/1.2/1.2.6/16)
. Mengkomunikasikan penelitian

Keterampilan mengkomunikasikan penelitian mahasipnaktikan
saat praktikum yaitu dengan melampirkan laporanesgana yang dibuat
di lembaran folio yang dikumpulkan kepada dosengperpu disetiap
akhir praktikum. (3/0O/1/....) Berlanjut dalam menynsuaporan,
mahasiswa praktikan harus memiliki keterampilan ukint dapat
mengkomunikasikan hasil praktikum dengan sistenddis menjelaskan
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hasil percobaan yang telah dilakukan sehingga hasktikum dapat
dipahami dengan baik. Untuk keterampilan tersehtd-rata mahasiswa
praktikan sudah dapat menyampaikan laporan dengéa dan cukup
sistematis, tetapi dosen pengampu masih mendaphti leEeberapa
mahasiswa praktikan yang belum begitu sistematiandapembuatan
laporan.

Sedangkan untuk mendiskusikan hasil percobaan a@s$ing-
masing kelompok praktikum masih sangat kurang kassbagian besar
mahasiswa praktikan tidak pernah melakukan diskesuk membahas
hasil percobaan yang sudah dilakukan dan ketikanaalasiswa yang
mengalami kesulitan atau tidak paham dengan hasitopaan, maka
mahasiswa praktikan hanya menanyakannya cukup un&MS, seperti
yang dinyatakan oleh beberapa mahasiswa praktidasgsi berikut:
“Untuk diskusi belum begitu formal tetapi ketika miguat laporan paling
hanya bertanya-tanya. Tetapi saya pernah melakdigkusi dengan
kelompok saya”. (9/W/NA/1.2/1.2.7/14)

“Kalau data itu biasanya langsung ditulis dibugiolan sementara jadi
gak ada diskusi tentang hasilnya kenapa gitu idghasilnya tidak sesuai
saya bertanya dengan teman kelompok yang lain"W\(ADA/1.2/1.2.7/14)
“Untuk diskusi dengan teman kelompok tidak pernaheka data yang
diperoleh hanya ditulis saja dan dicopy”. (7/W/KX/1L.2.7/14)

Dari indikator-indikator keterampilan proses nsilkaa dalam
mengkomunikasikan penelitian rata-rata sudah cudail tetapi ada yang
masih perlu dikembangkan lagi yaitu diskusi dentgaman satu kelompok
untuk membahas hasil praktikum yang sudah dilakdetringga semua
anggota kelompok paham dengan keseluruhan praktiiamg dilakukan
tidak hanya percobaan yang dilakukan sendiri.

. Mengajukan pertanyaan

Keterampilan selanjutnya yang harus dikusai mahasipraktikan
yaitu katerampilan mengajukan pertanyaan, ketedlammi sudah dengan
baik dikuasai oleh mahasiswa praktikan, dimana ndalgelaksanaan

67



praktikum kegagalan atau kejadian yang tidak diikgn bisa terjadi, dan
tidak jarang peneliti  mendapati mahasiswa praktikayang
mempertanyakan atau meminta penjelasan tentand &tmi proses
praktikum yang dilakukan. Seperti yang ditunjukkada seorang
mahasiswa praktikan yang bertanya kepada sisteyraium tentang
percobaan yang dilakukan. (2/F/1.2/1.2.8)

Seperti yang disampaikan dosen pengampu sepakuber

“Mengajukan pertanyaan itu sudah cukup dan pashiasiawa praktikan
yang masih janggal dengan hasil yang mahasiswailaakperoleh akan
bertanya”. (2/W/RN/1.2/1.2.8/13)

“Untuk keterampilan mengajukan pertanyaan ya athetag@a yang masih
menanyakan kenapa dan bagaimana hasil praktikuny yaahasiswa
praktikan kerjakan seperti itu dan kalau menuryasantuk keterampilan
ini sudah”. (1/W/DS/1.2/1.2.8/12)

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh asisteratatbum sebagai
berikut:

“Setiap mahasiswa praktikan mengalami kesulitaru &arang paham
dengan praktikum maka mahasiswa praktikan akarstarggbertanya baik
ke  teman sendiri, asisten maupun dosen pengampu”.
(4/WIAG/1.2/1.2.8/18)

“Mahasiswa praktikan sering bertanya tentang hblyeng berkaitan
dengan praktikum yang mahasiswa praktikan kerjakan”
(5/W/MZ/1.2/1.2.8/18)

Mahasiswa praktikan sering bertanya kok tentandstram yang
mahasiswa praktikan lakukan karena mahasiswa ekt
mempunyai rasa ingin tahu tentang hasil pengamatahasiswa
praktikan kenapa seperti itu dan sebagainya. Dakadang
mahasiswa praktikan menanyakan kejadian yang sahau
mahasiswa praktikan sudah mengetahuinya tetapn&aesri dalam
jurnal itu terlalu sedikit maka mahasiswa praktiksgring sekali
bertanya. (3/W/TM/1.2/1.2.8/18)

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkahwé untuk

keterampilan mengajukan pertanyaan, mahasiswaikaaksudah dengan

baik bisa menguasai karena ketika mahasiswa peaktinengalami
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kesulitan atau bahkan kesalahan saat pelaksanadtikpm, mereka
secara spontan akan langsung menanyakannya kendsisbratorium atau
dosen pengampu, dan hal ini juga menunjukkan bahvehasiswa
praktikan dapat aktif ketika pelaksanaan praktikum.

Berdasarkan pembahasan diatas berkenaan dengzmaypeam catatan
pra-praktikum dalam mendukung keterampilan prosgsnb sepenuhnya
terlaksana dengan baik sehingga tidak mendapatksih yang maksimal,
hal ini dapat dilihat untuk 8 keterampilan prosasg harus dikuasai oleh
mahasiswa praktikan baru 4 keterampilan proses ykgasai yaitu:
mengamati, menggunakan alat, mengkomunikasikan lipane dan
mengajukan pertanyaan. Sedangkan untuk keterampitzses yang lain
masih kurang dan bahkan belum dikuasai oleh mahkagsaktikan dan

itu perlu ditingkatkan lagi agar pelaksanaan pkakti bisa maksimal.

C. Pengaruh Catatan pra-praktikum Dengan Keterampilan Proses
Mahasiswa praktikan
1. Keteraturan Langkah Kerja Saat Proses Praktikum

Dengan adanya catatan pra-praktikum mahasiswa ilmaktbisa

mengetahui apa saja yang nanti akan dilakukanpsaktikum, dan ini jelas
terlihat saat mahasiswa praktikan melakukan prakiiksecara teratur
menurut langkah-langkah kerja yang harus dikerjakerapi dari beberapa
mahasiswa praktikan terkadang ada yang masih mnelakikesalahan
dikarenakan adanya kelalaian dari mahasiswa peaktiersebut. Menurut
salah satu asisten laboratorium menyebutkan balatatan pra-praktikum
tersebut tidak dipahami dengan baik dan mahasisvektikan hanya
membuat jurnal untuk sekedar memenuhi syarat bisagikuti praktikum
saja. Seperti pernyataan yang disampaikan oleteassperti berikut ini:
“Untuk ketepatan kerja saya rasa mereka sudah ddeusntuk melakukan
kerja dengan baik tetapi ketika kita dalam praktiktetap saja adanya
kecelakaan kerja yang mungkin terjadi karena adarkgalaian”.
(3/WITM/1.3/1.3.1/6)
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“Dalam ketepatan kerja dari praktikan masih adaasewa praktikan yang
melakukan kesalahan karena pada dasarnya adamal jidak dipahami
dengan baik dan detail, mahasiswa praktikan harsidhat bahwa membuat
jurnal itu hanya dijadikan sebagai syarat untuk kikem saja’.
(5/WIMZ/1.3/1.3.1/6)

2. Pemahaman Materi Praktikum Mahasiswa

Selain itu dalam pemahaman materi praktikum, mahasipraktikan
juga masih kurang walaupun sebelumnya sudah memtafatan pra-
praktikum ini disebabkan dalam membuat catatanppslitikum mahasiswa
praktikan hanya mencantumkan sedikit materi baltaarya mengambil dari
sumber buku petunjuk praktikum saja, sehingga mgéerg ada tidak cukup
untuk dijadikan bekal saat melakukan praktikum, daenurut dosen
pengampu adanya catatan pra-praktikum masih belegiubberpengaruh
sampai tingkat pemahaman materi secara keselutebam lebih cenderung
kedalam langkah atau cara kerja yang akan dilakdetika praktikum,
seperti pernyataan sebagai berikut:
“Untuk pemahaman materi mahasiswa praktikan deaganya jurnal itu ya
sedikit tahu lah tetapi menurut saya itu merekal&hu atau cenderung baru
paham sampai cara kerjanya saja”. (2/W/RN/1.3/113)2
“Kalau menurut saya ketika mahasiswa praktikan menlurnal dengan
sungguh-sungguh maka pada praktiknya mereka jugasbéetapi untuk
mahasiswa praktikan yang membuat jurnalnya as#wasdan mendadak
maka ketika praktik juga asal mengerjakannya. Séna itu 50%=50%".
(1/WIDS/1.3/1.3.2/9)
Tidak jarang ada mahasiswa praktikan yang masigulbig dengan materi
yang dipraktikkan, seperti pernyataan pengampugseberikut:

Kalau jurnal itu tidak begitu berpengaruh ya, tetapereka hanya
membaca, membuat dan mereka itu sebebarnya belwmatza dan
untuk apa dalam praktikum tersebut. Idealnya stastahu tetapi pada
waktu praktikum mereka hanya menulis dan dalam péwerkan ketika
laporan pun belum sesuai atau kurang nyambungpi teédika dilinhat
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dari hasil nilai ketika jurnal mahasiswa praktikdragus nilai

laporannya pun rata-rata bagus. (1/W/DS/1.3/1.8.2/3
“Karena materi yang mereka cantumkan dalam jurmamasih kurang dan
sedikit sekali sehingga untuk memahami materi yawegeka praktikkan itu
kurang sehingga mereka terkadang masih tanya ket@pgadi seperti ini
dan mereka itu baru tahu ketika mereka sudah membaoran”.
(2/WIRN/1.3/1.3.2/12)

Meskipun catatan pra-praktikum belum begitu berpemy tetapi
dalam praktiknya tingkat kesalahan yang terjadk deesalahan prosedur
ataupun penggunaan alat dan bahan tidak besatetdabut dapat dilihat dari
hasil laporan sementara yang dibuat oleh mahagwsaltikan bahwa rata-
rata hasil yang diperoleh sudah benar. (4/D/1.3).Fedangkan untuk
mahasiswa praktikan yang membuat catatan pra-guaktdengan sungguh-
sungguh dan dipahami dengan baik ketika dibandmgleagan nilai laporan
rata-rata mereka mendapatkan nilai yang cukup bsegjasn itu ketika ujian

nilai mereka juga cenderung bagus. (2/D/1.1/1.1.5)

3. Hasil Laporan Praktikum Mahasiswa

Untuk hasil laporan dari mahasiswa praktikan rata-rsudah cukup
bagus, meskipun catatan pra-praktikum belum dinzdkém dengan baik.
Seperti pernyataan dari dosen pengampu sebaghiiberi

Untuk hasil laporan kemarin rata-rata bagus kol wahg 80 sampai
90 karena mahasiswa praktikan sudah saya kasihkigisijadi
mahasiswa praktikan tahu apa yang harus dibahaamdé&hporan
berbeda ketika tidak saya kasih kisi-kisi maka mlalpembahasan
mahasiswa praktikan hanya menulis cara kerjanyaa. saj
(2/W/RN/1.3/1.3.4/10)

Pernyataan senada juga disampaikan oleh asistematabum sebagai

berikut:

“Untuk hasil laporan para mahasiswa praktikan pkakt sudah cukup

bagus karena poin-poin yang harus ada dalam lapsudah diberikan
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oleh pengampu, sehingga ketika asisten membantuankalau poinnya
sudah ada dan benar sudah mendapat poin nilaW/{sZ/1.3/1.3.4/9)
“Kalau hasil laporan dari mahasiswa praktikan suslesuai karena pada
awal sudah dikasih poin-poin yang harus ada dasgurédn dan rata-rata
nilainya sudah tinggi-tinggi, dan dari dosen pengankalau sudah
tercantum poin-poinnya dan benar juga sudah menhdapki’.
(4/WIAG/1.3/1.3.4/9)
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kumilai laporan
praktikum dari mahasiswa praktikan sudah cukup $agkarena
sebelumnya mahasiswa praktikan sudah diberi kssitentang apa saja
yang harus dibahas dalam laporan praktikum, sehingg lebih
memudahkan mahasiswa praktikan dalam membuat laypoaiktikum.
Analisis jurnal-praktikum pada keterampilan prosas;s saat praktikum
yang harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan ddipabungkan dalam bentuk

gambar pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

mengamati

Praktikum Biokimia

menggunakan .
alat dan bahan menafsirkan
Catatan pra-

praktikum | r 1

menerapkan keterampilan meramalkan
konsep proses

—

)
merencanak mengk_omum
o kasikan
an penelitian - \\
mengajukan
pertanyaan

Gambar 4.1. hubungan antara catatan pra-praktikatand keterampilan
proses saat praktikum
Gambar diatas menunjukkan bahwa ketika catatan pradeikum bisa

dimanfaatkan secara maksimal saat pelaksanaankoraktmaka keterampilan
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proses yang harus dikuasai oleh mahasiswa prakdikamn terlaksana dengan baik
dan hasilnya pun akan maksimal.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwgaddukung catatan
pra-praktikum pada keterampilan proses saat petaksapraktikum belum begitu
berpengaruh, dapat dilihat untuk 8 keterampilansggoyang harus dikuasai
seperti:
mengamati
menafsirkan pengamatan
meramalkan
merencanakan penelitian
mengajukan pertanyaan
menggunakan alat dan bahan

menerapkan konsep

© N o o A~ Wb PRE

mengkomunikasikan penelitian

Dari 8 keterampilan proses diatas, baru 4 ketedampiang sudah dengan baik

dapat dikuasai oleh mahasiswa praktikan yaitu:

1. mengamati

2. menggunakan alat sedangkan untuk keterampilan meaggn bahan masih
belum sepenuhnya dikuasai oleh mahasiswa praktikan.

3. mengkomunikasikan penelitian

4. mengajukan pertanyaan

Sedangkan untuk keterampilan proses yang lain miasiang bahkan belum

dikuasai oleh mahasiswa praktikan dan perlu dikemgkan lagi. Hal ini

disebabkan adanya pembuatan catatan pra-praktilelombsecara sepenuhnya

dimanfaatkan dengan baik.

Sejauh pengamatan peneliti catatan pra-praktikiamydn berpengaruh
pada langkah-langkah kerja yang akan dilakukapitételum sampai pada tingkat
menganalisis karena ketika mahasiswa praktikan kakta praktikum, mereka
lebih cenderung hanya melakukan praktikum sajaaampngaitkan teori-teori

yang sudah didapatkan. Selain itu pembuatan catptarpraktikum hanya
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dijadikan sebagai syarat untuk dapat mengikutifhakn tanpa dipahami maksud
dari diadakannya catatan pra-praktikum itu sendiri.

Alangkah baiknya agar pembuatan catatan pra-praktikdapat
dimanfaatkan dengan baik dan tidak hanya dijads@magai syarat untuk bisa
mengikuti praktikum, hendaknya aturan pembuatanataat pra-praktikum
diseragamkan dan ditentukan dari prodi atau juruddouatkan kisi-kisi tentang
dasar teori yang harus dikuasai oleh mahasiswatikaak sehingga ketika
praktikum mahasiswa tidak bingung, selain itu pgdga dicantumkan daftar
pustaka terkait sumber referensi yang digunakam,pgalu adanya analisa bahan
sehingga mahasiswa lebih menguasai bahan-baharagangligunakan.

Menurut saran penulis untuk meningkatkan keterampjproses yang
belum dikuasai oleh mahasiswa praktikan seperti afsghkan pengamatan,
meramalkan, menerapkan konsep bisa dengan canatdasayang ada dicatatan
pra-praktikum lebih diperbanyak sesuai dengan ketaut yang harus dikuasai
oleh mahasiswa praktikan sehingga mahasiswa akanilikiecbekal yang kuat,
dengan begitu akan lebih memudahkan mahasiswa ikaaktuntuk bisa
menganalisa hasil praktikum yang diperoleh saaiksahaan praktikum. Selain
itu perlu diadakannyaretest yang dilakukan dengan cara lisan saat mahasiswa
praktikan melakukan praktikum berkaitan dengan |hpsaktikum yang telah
dilakukan. Sedangkan untuk keterampilan merencanaganelitian dapat
ditingkatkan dengan cara mahasiswa praktikan di@eritugas akhir berupa
proyek kerja yang harus direncanakan sendiri nddai keperluan apa saja yang
akan digunakan.
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